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Abstract
Beetroot (Beta vulgaris) is a type of red tuber plant originating from North America that has many benefits, one of which is to overcome anemia. Beetroot (Beta vulgaris) is also acidic containing carotenoids that produce orange-red pigments. Eosin 2% is a dye used in the examination of worm Ascaris Lumbricoidess eggs which have orange-red color. The purpose of this study was to determine the concentration of a variety of beet juice (Beta vulgaris) which optimally can color the eggs of worms. The study was carried out experimentally with variations in the concentration of the ratio of beet juice with distilled water (1, 1: 1, 1: 2, 1: 3, 1: 4, 1: 5). After the research was conducted, the results showed that the concentration of beet juice (Beta vulgaris) and aquadest (1: 1) comparison could be used as an alternative to the 2% Eosin reagent for coloring worm eggs. This  study it can be concluded that beetroot (Beta vulgaris) can be used to coloring the eggs of Soil worms transmitted helminths
Keywords:
Beetroot juice; Alternative Reagen; Ascaris lumbricoides

Abstrak
Buah bit (Beta vulgaris) merupakan tanaman jenis umbi-umbian yang berwarna merah berasal dari Amerika Utara yang memiliki banyak manfaat salah satunya untuk mengatasi anemia. Buah bit (Beta vulgaris) juga bersifat asam mengandung karotenoid yang menghasilkan pigmen berwarna orange-merah. Eosin 2% merupakan zat warna yang digunakan pada pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides yang bersifat asam yang memiliki warna orange-merah. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan konsentrasi dari variasi air perasan buah bit (Beta vulgaris) yang optimal dapat mewarnai telur cacing. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan variasi konsentrasi perbandingan air perasan buah bit dengan akuades (1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5). Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yang menunjukan bahwa konsentrasi perbandingan air perasan buah bit (Beta vulgaris) dan akuades (1:1) dapat dijadikan alternatif pengganti reagen Eosin 2% untuk mewarnai telur cacing. penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buah bit (Beta vulgaris) dapat digunakan untuk mewarnai telur cacing Soil transmitted helminths.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia infeksi cacingan merupakan masalah kesehatan yang sering di jumpai karena iklimnya yang tropis dengan kelembaban udara yang tinggi serta tanah yang subur sehingga merupakan lingkungan yang optimal bagi cacing [1]. Penyakit Kecacingan dapat mempengaruhi sistem pencernaan (digestif), penyerapan (absorpsi), dan metabolism makanan. Secara kumulatif, infeksi cacing atau cacingan dapat menimbulkan kerugian zat gizi berupa kalori dan protein serta kehilangan darah (anemia). Selain dapat menghambat perkembangan fisik, kecerdasan dan produktifitas kerja. Cacingan dapat menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya [2].
Penderita yang terinfeksi oleh STH diperkirakan berjumlah lebih dari 1,5 milyar penderita atau sekitar 24% dari jumlah populasi dunia. Infeksi tersebar di Negara-negara tropis dan subtropis, dengan jumlah terbanyak terdapat pada Negara sub-Sahara Afrika, Amerika, China dan Asia Timur. Sekitar 267 juta penderita adalah anak usia prasekolah dan sekitar lebih dari 568 juta adalah anak usia sekolah yang hidup di daerah dengan infeksi parasit ini sehingga dibutuhkan perawatan dan pencegahan yang efektif [3]. Salah satu caacing STH yang menginfeksi adalah jenis Acaris lubricoides. Ascariasis ditemukan di seluruh dunia merupakan infeksi yang paling umum. Infeksi terjadi di daerah dengan sanitasi yang tidak memadai. Hingga 10% populasi negara berkembang terinfeksi cacingan sebagian besar disebabkan oleh Ascaris. Di seluruh dunia, infeksi Ascaris yang parah menyebabkan sekitar 60.000 kematian per tahun, terutama pada anak-anak [4].
Pemeriksaan telur cacing STH yang paling sederhana adalah Metode Natif menggunakan reagen Eosin 2 %. Komposisi reagen ini bersifat asam dan berwarna merah jingga. Tidak tertutup kemungkinan penggunaaan bahan alam juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna yang memiliki sifat yang sama dengan Eosin [5].Tumbuh-tumbuhan yang mengandung beta karoten dapat menjadi reagen alternatif identifikasi pewarnaan telur cacing karena mengandung karotenoid yang menghasilkan pigmen berwarna orange-merah. Beta karoten adalah pigmen warna dominan merah-jingga yang ditemukan secara alami pada tumbuhan dan buah-buahan seperti pada wortel, labu, ubi. [6].penelitian tentang pemanfaat pewarna alam dalam mengidentifikasi telur cacing nematoda usus diantaranya [7] menggunakan perasan buah merah (pandamus Sp dan telah) didapatkan pada konsentrasi 2% dengan perbandingan buah merah : akuades (1 : 2) dapat memberikan pewarnaan yang kontras dan optimal pada sediaan telur cacing. Rendaman  batang pohon jati yang direndam selama 24 jam dapat dijadikan alternatif pengganti reagen Eosin 2% untuk mewarnai telur cacing, dan rendaman kuncup daun jati dapat sebagai alternaitif eosin dalam pewarnaan pada proses histotehnik [8]. Ekstrak biji pinang (Areca catechu) juga dapat di gunakan sebagai pewarnaan awetan telur cacing. Dimana biji pinang juga mengandung senyawa pgmen warna dengan konsentrasi 2% perbandingan ekstrak biji pinang: akuades (1 : 2).
Selain tumbuh-tumbuhan di atas , tumbuh-tumbuhan yang mengandung beta-karoten salah satunya adalah buah bit (Beta vulgaris L). Tanaman Bit merah  ( Beta vulgaris L) merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput, manfat buah ini adalah untuk mengatasi anemia, sumber C dan vitamin B , Vitamin A dan umbinya berwarna putih dan merah. Pada  umumnya bagian yang digunakan adalah bagian umbi yaitu sebagai bahan pewarna makana, kosmetik, obat-obatan dan dimakan secara langsung. Buah bit mengandung Betasianin yaitu senyawa pigmen  yang juga merupakan zat antioksidan dan anti kanker. Betasianin merupakan pigmen berwarna merah atau merah-violet dalam buah bit merah merupakan turunan dari Betalain. Hingga saat ini pigmen betasianin yang telah diproduksi dalam skala besar hanya berasal dari buah bit (Beta vulgaris L). [9; 10; 11; 12].  Penggunaan pewarna merah sebagai pengganti eosin untuk deteksi telus STH masih jarang diteliti. Pada penelitian ini dijadikan air perasan buah bit dengan variasi perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5.
 
METODE 
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Exsperimental laboratory  secara invitro dengan adanya perlakuan yang diberikan pada obyek penelitian dengan pemberian perasan buah bit (Beta vulgaris L) dengan variasi perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5 dan Eosin 2% sebagai kontrol terhadap telur cacaing STH. Sampel pada penelitian ini adalah buah bit dan feses positif mengandung telur cacing STH. Penelitian dilakukand di Laboratorium Parasitologi Universitas Abdurrab Pekanbaru. Data hasil  yang diamati adalah kejelasan tentang bentuk dan warna telur cacing pada preparat. Data yang diperoleh ditabulasikan dalam bentuk tabel dan gambar, selanjutnya dianalisis secara deskriptif
Pembuatan air perasan buah bit (Beta vulgaris L)
Ditimbang sebanya 250 gram sampel, dipisahkan dari tongkol dan kulitnya, kemudian diparut untuk mendapatkan perasan buah bit, selanjutnya sari buah bit diperas dengan menggunakan saringan. Hasil perasan diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan1 ml aquades (1:1) dicampur hingga homogen diencerkan menjadi 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5.
Pemeriksaan  telur cacing
Pemeriksaan menggunakan eosin 2% sebagai control tetes eosin ditambah dengan feses yang diambil menggunakan lidi letakan di atas gelas objek lalu ratakan dengan lidi, tutup dengan cover glass kemudian periksa di bawah mikroskop lensa objektif 10X. Pemeriksaan menggunakan sampel dengan perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5. Dimbil masing-masing dari perbandingan di atas sebanyak 1 tetes diletakan di atas objek glass lalu ambil feses positif dengan menggunakan lidi campurkan dengan perbandingan masing-masing, kemudian tutup dengan deck glass. Periksa di bawah mikroskop lensa objektif 10X.
Interpretasi Hasil dan Kriteria Penilaian 
Lapangan pandang tidak kontras, artinya telur cacing tidak menyerap warna, bagian telur tidak jelas terlihat. Lapangan pandang kurang kontras, artinya telur cacing kurang menyerap warna, bagian telur kurang jelas terlihat. Lapangan pandang kontras, artinya telur cacing menyerap warna, bagian telur cacing terlihat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides menggunakan air perasan buah bit (Beta Vulgaris.L) dengan perbandingan pengencerandapat diihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tabel hasil pemeriksaan telur cacing menggunakan air perasan buah bit
	Perbandingan  perasan buah Bit: Air
	Mikroskopis Telur Ascaris Lumbricoides
	Keterangan

	1:1
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_132637.jpg]
	Lapangan pandang  kontras, telur   menyerap warna,  bagian telur terlihat.


	1:2
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_122448.jpg]
	Lapangan pandang kurang kontras, telur  kurang menyerap warna, bagian telur   terlihat

	1:3
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_125145.jpg]
	Lapangan pandang tidak kontras, telur  kurang menyerap warna,  bagian telur  terlihat.


	1:4
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_130751.jpg]
	Lapangan pandang tidak kontras, telur  kurang menyerap warna, telur kurang terlihat.


	1:5
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_132359.jpg]
	Lapangan pandang tidak kontras, telur  kurang menyerap warna,  bagian telur  terlihat.


	Eosin 5%
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190521_114813.jpg]
	Lapangan pandang kontras, telur  menyerap warna,  telur jelas terlihat.


	Akuades
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\penelitian\IMG_20190522_135945.jpg]
	Lapangan pandang tidak kontras, telur  tidak menyerap warna,  telur tidak terlihat.




Hasil penelitian yang disajikan pada tabel di atas berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara mikroskopis menunjukan bahwa pada konsentrasi 1:1 air perasan buah bit dengan akuades merupakan konsentrasi terbaik yang mendekati  kualitas pewarnaan eosin 2% memberikan lapangan pandang yang kontras, telur cacing Ascaris Lumbricoides dapat terwarnai dan bagian luar telur cacing terlihat jelas. Pada perlakuan pengenceran pewarnaan menggunakan buah bit murni menghasilkan warna yang pekat sehingga lapangan pandang terlihat gelap. Pada perlakuan pengenceran pewarnaan menggunakan perasan buah bit perbandingan 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5 juga dapat memberikan lapangan pandang pada sediaan telur cacing tetapi tidak mewarnai telur cacing secara optimal. Pada perlakuan 1:4, dan 1:5 memberikan kualitas pewarnaan yang paling tidak baik di mana sediaan telur cacing memudar dan lapangan tidak kontras dan bagian telur cacing tidak terlihat jelas.
Pembahasan
Pada penelitian ini menggunakan buah bit (Beta vulgaris), buah bit yang mengandung betakaroten. Betakaroten merupakan senyawa organik dan diklasifikasikan sebagai terpenoid. Betakaroten adalah pigmen berwarna merah-orange yang sangat berlimpah pada tanaman dan buah-buahan [13].
Perbandingan konsentrasi air perasan buah bit dengan akuades menunjukan bahwa adanya perbedaan  kualitas perwarnaan yang signifikan terhadap kontrol eosin 2%. Namun berdasarkan pengamatan yang di lakukan secara mikroskopis menunjukan bahwa pada konsentrasi 1:1 merupakan konsentrasi terbaik yang mendekati kualitas pewarnaan eosin 2% yang memberikan lapangan pandang yang kontras, telur cacing dapat terwarnai dan bagian telur cacing terlihat jelas. Pada perlakuan pengenceran pewarnaan menggunakan buah bit murni menghasilkan warna yang pekat sehingga lapangan pandang terlihat gelap. Sedangkan pada perbandingan 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5 dapat memberikan lapangan pandang pada sediaan telur cacing namun tidak dapat mewarnai telur cacing secara optimal. Pada pengenceran 1:4 dan 1:5 merupakan pewarnaan yang tidak baik di mana pada konsentrasi perbandingan tersebut telah terjadi pengenceran yang cukup tinggi, sehingga dapat mengakibatkan warna sediaan telur cacing Acscaris Lumbricoides memudar dan lapangan pandang tidak kontras dan  telur tidak terlihat jelas. 
Eosin dan buah bit mengandung zat warna asam, pewarnaan eosin 2% menghasilkan warna merah pada sitoplasma, lapangan pandang kontras dan telur cacing menyerap warna [7]. Sedangkan pada penelitian sebelumnya air perasan buah merah (Pandanus sp), dapat dijadikan sebagai reagen alternatif  pengganti Eosin 2% pada pemeriksaan telur cacing, dengan perbandingan konsentrasi air perasan buah bit : akuades yang baik dan optimal adalah pada perbandingan (1:2). Namun pada air perasan buah bit mudah sekali mengalami degenerasi karena faktor oksigen, cahaya, suhu, pH(suasana asam), dan lingkungan sekitar sehingga pada pewarnaan menggunakan perbandingan air perasan buah bit dan air terlihat lapangan pandang kurang kontras dan telur cacing kurang menyerap warna. Sedangkan pada kontrol negative (-) menggunakan larutan pengencer akuades telur cacing ternyata masih dapat terlihat tetapi lapangan pandang tidak kontras. Artinya telur cacing tidak menyerap warna, bagian telur tidak jelas terlihat. Menurut Bariah dan suhintam (2007) telur cacing ascaris lumbricoides memiliki warna coklat keemasaan dan Trichuris trichiura bewarna kekuning-kuningan yang berasal dari warna pigmen empedu [15]. 
Perbedaan kualitas pewarnaan ini juga salah satunya dapat disebabkan oleh perbedaan pH antara eosin dengan perbandingan konsentrasi perlakuan pewarnaan dimana pH Eosin 2% adalah 5 dan pH perbandingan konsentrasi air perasan buah bit adalah 5,9. Kemudian pada setiap perlakuan terjadi pengenceran sehingga terjadi perubahan warna pada masing-masing pengenceran.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa air perasan buah bit dapat di jadikan sebagai reagen alternatif pemeriksaan telur cacing Ascaris Lumbricoides dan Perbandingan konsentrasi yang baik dan optimal adalah perbandingan konsentrasi air perasan buah Bit  1:1 sebagai reagen alternatif pengganti Eosin 2% pada pemeriksaan telur cacing STH.
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